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INTISARI

Penelifian ini berfujuan untuk mengetahut beberapa faktor yang melatar
belakangi Mahyar dalam menggunakan paya dekoratif, unsur-unsur
pembentuknya dan penerapan unsur-unsur itu pada karya lukis baiik Mahyar.

Subyek penelitian adalah Mahyar, obyeknya adalah karya lukis batik
Mahyar. Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan estetik. Populasi
dan sampel digunakan untuk menemukan generalisasi secara umum. Metode
pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data non statistik. Alat yang
digunakan adalah daftar pertanyaan, kamera dan tape recorder.

Lukisan batik Mahyar mengarah ke gaya dekoratif, karyanya tampak datar
mengurangi gelap terang atauw menghilangkan sama sekali, tidak ada gradasi
warna, bentuk tidak bervolume serta tidak adanya prespektif. Perubahan bentuk
terdapat pada obyek-obyek figuratif seperti manusia, binatang, dan tumbuhan.
Perubahan bentuk ita terjadi secara deformasi, stilisasi dan distorsi. Warna lukisan
batik Mahyar terkesan klasik, etnik, ramai, cerah dan kontras. Bidang terbentuk
dari pertemuan garis vertikal dan horizontal yang berfungsi untuk memudahkan
pembuatan serta meletakkan obyek. Garis yang berupa titik untuk pembentuk
bidang serta pembentuk obyek. Ciri khas lukisan batik Mahyar adaiah lebih
menonjolkan segi batiknva, dalam sefiap karyanya Mahyar sering memasukkan
unsur-unsur fradisional baik itu berupa motif maupun isen-isen yang terdapat di
batik, motifmotif tradisional itu dikembinasikan dengan motif-motif baru yang
gayanya masih senafas. Unsur-unsur tersebut di atas baik dilihat secara visual,
perubahan bentuk dan adanya unsur tradisional dalam lukisan batik Mahyar
mempunyai fungsi serta diterapkan sebagai elemen hias, yang dikombinasikan
sedemikian rupa menjadi satu kesatuan yang harmonis dan indah sehingga
menghasilkan karya yang lebih artistik.

Xiii
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam hidup manusia tidak lepas dari dua pemenuhan kebutuhan yang
menunjang kelangsungan hidupnya. Kebutuhan itu menyangkut kebutuhan
jasmani dan kebutuhan rohani. Kebutuhan jasmani adalah kebutuhan yang bersifat
pokok seperti sandang, pangan dan papan. Sedangkan kebutuhan rohami lebih
bersifat kejiwaan seperti ketenangan, kepuasan dan keindahan. Keindahan
diabadikan manusia melalui beragam cara salah satunya melalui sarana yang
disebut seni. Seni selalu menarik untuk dibicarakan bukan hanya karena
keindahannya, tetapi karena pada kenyataannya dalam kehidupan sehari-hari
manusia tidak terlepas dari seni. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan
rohaninya manusia menciptakan karya seni baik itu seni rupa, seni tari, seni musik
dan sebagainya. Menciptakan karya seni merupakan sarana untuk refleksi hal-hal
yang ada dalam pikiran, hati dan perasaan, yang pada akhimya dapat memberi
kepuasan batin bagi penciptanya dan yang menikmati hasil karyanya.

Bagi seorang seniman dalam rangka memenuhi kebutuhan rohaninya yaitu
dengan mengekspresikanpengalaman batin lewat sebuah karya. Hal ini sesual
dengan apa yang dikatakan oleh Sahman:

Karya seni tercipta karena adanya dorongan tertentu yang diawali
proses mencari dan menemukan sumber gagasan. Selanjutnya
dikembangkan menjadi gagasan pravisual yang nantinya dimungkinkan
untuk diberi bentuk atau wujud. Rangkaian proses terakhir manifestasi

kedalam medium ekspresi. Sumber gagasan lainnya diperoleh dari
lingkungan alami maupun lingkungan buatan. Lingkungan internal dapat
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bersumber dari kehidupan rohaniyah dan dunia imajinasi atau /nner
felling and imajination.'

Dalam menciptakan karyanya seniman mempunyai kebebasan
menggunakan media untuk menuangkan ide-idenya, misalnya tanah liat, cat
minyak, acrilik atau batik.

Batik bagi masyarakat Indonesia merupakan salah satu identitas budaya
bangsa yang sangat bernilai. Pada jaman kerajaan-kerajaan di Jawa dahulu, para
bangsawan dan pembesar kerajaan menggunakan pakaian adat yang terbuat dari
kain batik halus, dan dibuat secara terbatas untuk kalangan elit tertentu.
Sedangkan bagi masyarakat biasa, lazimnya menggunakan pakaian tenun ikat
yang terbuat dari bahan kain yang lebih kasar dan harganya lebih murah.? Seiring
perkembangan jaman telah terjadi pergeseran nilai-nilai tatanan di masyarakat,
sekarang batik tidak hanya milik kalangan tertentu tetapi sudah mnjadi milik
semua lapisan masyarakat. Batik merupakan salah satu produk seni kriya yang
dapat diandalkan, Dalam perkembangan seni batik banyak mengalami berbagai
peningkatan, baik dari segi proses pembuatan, jenis dan motifnya. Peningkatan itu
disesnaikan dengan perkembangan sosial budaya, ekomomi dan kebutuhan
masyarakat. Bahkan batik sckarang bukan hanya sebagai bahan sandang tetapi
juga tempat untuk berekspresi yang disebut dengan seni lukis batik.

Medium batik rupa-rupanya menjadi suatu alternatif jawaban. Para
seniman seolah menemukan pintu masuk kepada kemungkinan lain dalam

berekspresi. Maka, bergairahlah mercka melukiskan dengan teknik batik, atau

! Human Sahman, Mengenali Dunia Seni Rupa, Karya Seni, Aktifitas Kreatifitas, Kritik,
Estetika (Semarang: TKIP Press, 1993), p.27
Anesia Aryunda Dofa. Batik indonesia (Jakarta: Golden Terayon Press. 1996), p.7
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dibalik: membatik dengan tujuan melukis.” Memang, dengan sepintas pandang
saja orang akan segera sadar babwa seni lukis batik memiliki banyak keunikan.
nuansa wamnanya yang tidak mungkin dicapai dengan teknik lain yang manapun
juga karena warna dalam batik diperoleh dengan pencelupan demi pencelupan,
warna putih bersih yang luas yang timbul dari warna bahan mori yang kemudian
ditingkah oleh garis-garis biru kecil-kecil sebagaimana yang didapati pada karya-
karya Amri, atau gurat-gurat lembut yang ditimbulkan oleh lilin-lilin yang retak
sebelum dicelup dan karena itu terjamah oleh warna ketika berada dalam
pencelupan, yang semuanya merupakan aspek visual yang unik dan sangat
menarik.*

Seni lukis batik menawarkan estetika yang lebih terbuka. Mengapresiasi
dan menikmatinya tidak dibebani dengan fungsi-fungsi atau makna-makna.
Karya-karyanya hadir di tengah publik dengan gaya kreatif dan gaya pribadi.’
Banyak ragam cara pelukis batik dalam menuangkan ide-idenya di atas kain
sehingga karya seni yang dihasilkan juga beragam dan mempunyai ciri khas
tertentu sechingga dengan aliran atau gaya masing-masing seniman.

Diantara para pelukis batik yang menonjol dan terus berkiprah sampai saat
ini adalah Mahyar. Gaya lukisannya mempunyai ciri khas tertentu yang tak
dimiliki oleh pelukis batik lainnya. Dalam berkarya Mahyar menuangkan ide-

idenya melalui perenungan dan penghayatan yang dalam sehingga menghasilkan

3 Soedarso Sp. (ed), Sersi Lukis Batik Indonesia (Yogyakarta: Taman Budaya Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta, IKIP Negeri, 1998), p.35

4 Soedarso Sp., "Seni Lukis Batik"; Seni Jurnal Pengetahuan Dan penciptaan Seni, Th
102 (April 1992 ), p.90

* Soedarso Sp., op. cit., p.40
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karya yang mempunyai kedalaman isi. Karyanya cenderung mengarah ke gaya
dekoratif dengan melukis alam yang sudah dideformasi diberi sentuhan artistik
yang sifatnya menghias, dengan demikian karya-karya yang dihasilkan menark

untuk dikaji lebth mendalam.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Mahyar menggunakan
gaya dekoratif pada penciptaan karyanya.
2. Unsur-unsur dekoratif apa saja yang ada pada lukisan batik Mahyar.
3. Bagaimanakah penerapan unsur-unsur dekoratif itu pada lukisan batik

Mahyar.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian:
I. Untuk mengetahui beberapa faktor yang melatar belakangi Mahyar
menggunakan gaya dekoratif pada penciptaan karyanya.
2. Untuk mengetahui unsur-unsur dekoratif yang ada dalam lukisan batik
Mahyar.
3. Untuk mengetahui penerapan unsur-unsur dekoratif pada lukisan batik

Mabhyar.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Manfaat Penelitian:

1. Bagi Masyarakat
Sebagai bahan informasi yang dapat memberikan gambaran yang jefas
dan lebih paham tentang batik lukis khususnya gaya dekoratif.

2. Bagi llmu Pengetahuan
Sebagai bahan vyang dikaji untuk digunakan sebagai acuan
bagi penelitian lebih lanjut.

3. Bagi Lembaga pendidikan
Sebagai sumbangan ilmiah dibidang ilmu pengetahuan khususnya

batik lukis gaya dekoratif

D. Metode Penelitian

Keberhasilan dari sebuah penelitian adalah tergantung metodologi yang
digunakan, yaitu dalam usaha mengumpulkan, mengolah dan menganalisa
data.Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan perlu metode, metode dalam
arti kata adalah suatu cara dan syarat penting dalam penelitian ilmiah adalah

menggunakan metode, meliputi:

1. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang dilakukan peneliti dalam hal ini adalah
pendekatan estetik. Mengadakan penelitian pada karya lukis batik Mahyar dilihat
dari segi keindahannya baik ditinjau melalui unsur visual atau unsur yang

membentuk gaya dekoratif seperti stilisasi dan deformasi. Unsur-unsur ini
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merupakan pendukung terbentuknya wujud dari sebuah karya seni yaitu seni lukis

batik Mahyar yang cenderung ke arah gaya dekoratif.

2. Populasi dan Sampel

Pengertian populasi dan sampel menurut Sutrisno Hadi adalah sebagai
berikut:

Sebagai individu yang diselidiki disebut sampel, atau contoh

(monster), sedangkan semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan

yang diperoich dari sampe! itu hendak digeneralisasikan disebut populasi

atau universe. .

Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

Populasi adalah merupakan keseluruhan dari obyek penelitian yang
diselidiki. Dalam kaitannya dengan penelitian ini populasi adalah lukisan batik
Mahyar yang bergaya dekoratif dar tahun 1984-2004.

Sampel dalam penelitian adalah 21 karya dari lukisan-lukisan batik
Mahyar. Sampel diambil karya Mahyar sebagai obyck penclitian yang akan
diselidiki, guna menemukan generalisasi secara umum dari keseluruhan

Pengambilan sampel dengan porposive sampling yaitu pemilihan
kelompok subjek berdasar ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang
mcmpunfai sangkut paut yang erat dengan sifat-sifat populasi yang sudah
diketahui sebelumnya, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ciri-ciri atau
sifat-sifat yang menunjukan gaya dekoratif pada lukisan batik Mahyar seperti

unsur; warna, bidang, tekstur, bentuk, garis, stilisasi, distorsi dan deformasi,

5 Sutrisno Hadi, Metadologi Research (Yogyakarta: Andi. Offset, 2004 ), p. 77
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah salah satu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam satu penelitian. Cara ini juga dikenal
dengan studi literature, survey terhadap data yang sudah ada, mengolah dan
kemudian menganalisa sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan.

a. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan  dengan pencatatan sesuatu obyek
sistematika fenomena yang diselidiki, observasi dapat dilakukan sesaat atau pun
mungkin dapat diulang, dalam hal im hendaknya dilakukan oleh orang yang
tepat.”

Dalam penelitian ini digunakan observasi langsung vaitu peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian, yang
bertujuan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian yaitu
mengenai gaya dekoratif pada lukisan batik Mahyar. Dalam hal ini mengadakan
kunjungan langsung ke galeri atau rumah Mahyar, guna mengamati karya-karya
lukis batiknya

b. Metode Interview / Wawancara

Interview adalah komunikasi antara dua orang tersebut berjalan lancar,
setiap kali mereka harns mempergunakan bahasa dan pengertian yang sama.
Dapat menyampaikan dan menerima sesuatu pertanyaan atau pendapat dengan

jelas dan dalam keadaan yang biasa, tanpa tekanan, tanpa bujukan, dan tanpa

7 Sukandarrumidi, Metode Penelitian, Petunjuk Praktis Unfuk Penelitian Pemula
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2004 ), p.69
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gangguan Juar.®

Maksud wawancara di sini adalah untuk mendapatkan keterangan atau
data-data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yaitu bagaimana gaya
dekoratif pada lukisan batik Mahyar sehingga diperoleh data yang pasti dan
akurat. Dalam penelitian ini yang diwawancarai adalah antara lain Mahyar dan
beberapa tokoh seniman lain yang dianggap berkompetensi dan relevan dengan
fokus dalam permasalahan.”

¢. Metode Dokumentasi

Menurut Irawan, dalam bukunya Sukandarrumidi, "Studi Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek penelitian”.

Menurut Sutrisno Hadi, metode dokumentasi dilakukan karena alasan
dalam penggunaan metode ini agar peneliti dapat memperoleh data berupa foto-
foto, buku-buku yang relevan dengan penelitian. Adapun yang dimakasud metode
dokumentasi yaitu dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data berupa
laporan-laporan tertulis, serta catatan yang telah lampau yang mana hasilnya
digunakan sebagai data pelengkap metode observasi dan metode wawancara. "

Data melalui dokumentasi untuk melengkapi data yang masih kurang dan
bukti dari apa yang diteliti, metode ini digunakan untuk mengetahui

perkembangan obyek yang akan diteliti.

# Winaro Srakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1990), p.174

¢ Sukandarrumidi, Op. Cit., p.100

0 gutrisno Hadi, MetodologiResearch (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas UGM,
1978), p. 70 .
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4. Metode Analisis Data
Pengertian analisis data menurut Sutandyo Wignyo Soebroto adalah
sebagai berikut :

Analisis data dapat dibagi dua kualitatif dan kuantitatif perbedaan
itu tergantung pada sifat yang dikumpulkan oleh peneliti. Bila data itu
hanya sedikit bersifat monografis atau terwujud kasus-kasus, maka analisis
datanya adalah kuantitatif dan bila data yang dikumpulkan berjumlah
besar mudah dimasukkan kedalam kategori-kategori (dan karenanya lalu
berstruktur), maka analisis datanya adalah kualitatif dan bila data yang
kategori-kategori (dan karenanya lalu berstruktur), maka yang hams
dikerjakan adalah analisis data kuantitatif atau analisis data statistik.'’
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data

non statistik, karena pengumpulan data dalam penelitian ini berupa keterangan
keterangan mengenai gaya dekoratif dalam karya lukis batik Mahyar, digunakan
metode ini karena hasil penelitian bukan berupa angka-angka atau prosentase.
5. Alat -alat yang digunakan
Alat-alat yang digunakan dalam proses pengumpulan adalah sebagai
berikut:
a. Daftar Pertanyaan
Daftar Pertanyaan adalah daftar yang berhubungan dengan obyek dan
tujuan penelitian. Dalam penelitian ini daftar pertanyaan digunakan untuk
menunjang pelaksanaan wawancara, agar semua data yang diperlukan
dapat ditanyakan kepada responden, dengan tidak ada yang terlupakan.
b. Fotografi ( Kamera )

Alat yang membantu pengumpulan data-data visual yang berupa gambar

"' Sutandyo Wignyo soebroto, Pengolahan don Analisa Data, Dalam Koentjaraningrat
(ed), Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), p.328
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10

dalam bentuk foto, dalam penelitian ini diperlukan data-data yang berupa

gambar karya lukisan batik Mahyar.
¢. Tape Resorder.

Alat ini berfungsi untuk merekam dalam proses wawancara secara

langsung.
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dalam bentuk foto, dalam penelitian ini diperlukan data-data yang berupa

gambar karya lukisan batik Mahyar.
¢. Taps Recoarder.

Alat ini berfungsi untuk merekam dalam proses wawancara secara

langsung.
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